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INFORMASI INFORMASI ABSTRAK

Kemajuan sains dan teknologi telah memberikan kemudahan-kemudahan dan
kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana bagi kesempurnaan

KATA KUNCI manusia sebagai hamba Allah. Allah telah mengaruniakan anugerah kenikmatan kepada
. manusia yang bersifat saling melengkapi yaitu anugerah agama dan kenikmatan sains
Islam & Teknologi teknologi. Agama dan Ilmu pengetahuan-teknologi merupakan dua sisi yang tidak dapat

dipisahkan satu sama lain. Hidup pada era digital membuat kita bisa dengan mudah
megakses informasi yang tak hanya cepat. Hal ini juga mengubah cara kita
mengkonsumsi hingga membagikan informasi itu. Kemajuan ilmu dan teknologi
informasi telah banyak mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia
dalam menjalankan aktivitas dan kegiatannya.

1. Pendahuluan

Dengan akal dan pikiran manusia mampu menciptakan sebuah teknologi dari yang berwujud sederhana, dan semakin canggih
seperti saat ini. Sehingga memberikan kemudahan dalam setiap aktivitas manusia. Dapat di lihat dalam kehidupan sehari-hari
bahwa teknologi saat ini sangat berkembang pesat. Teknologi memiliki nilai tambahan dalam proses pembelajaran, hal ini di
karenakan dalam dunia pendidikan kebutuhan ilmu pengetahuan semakin meningkat dan tidak semuanya bisa diperoleh
dalam lingkungan sekolah. Saat ini Peningkatan mutu pendidikan semakain diarahkan pada perluasan inovasi pembelajaran
baik pada pedidikan formal maupun non-formal dalam rangka mewujudkan proses yang efisien, menyenangkan dan
mencerdaskan sesuai tingkat usia, kematangan, serta tingkat perkembangan peserta didik. Keberadaan dan peranan
teknologi informasi dan Komunikasi telah membawa era baru perkembangan dunia, tetapi perkembangan tersebut belum
diimbangi dengan peningkatan sumber daya manusia yang menentukan keberhasilan di Indonesia pada umumnya. Hal ini
lebih desebabkan masih tertinggalnya sumber daya manusia kita untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam setiap proses kehidupan. Seiring dengan perkembangan teknologi, Islam harus bisa beradaptasi dengan teknologi yang
semakin kesini semakin pesat perubahannya. Hal ini agar eksistensi islam tetap ada di dunia yang semakin cepat
teknologinya. Namun, terdapat sebuah pertanyaan besar dimana dengan semakin pesat teknologinya, mau tidak mau islam
harus mencari cara agar dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, Islam dapat menjaga eksistensinya di era
modern yakni mencari teknologi yang dapat digunakan untuk membantu perkembangan islam di Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka

Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat mengharuskan kita untuk siap menghadapi perubahan dunia
terutama dalam bidang pendidikan. Salah satu bentuk perubahan tersebut yaitu Society 5.0. Society 5.0 adalah manusia yang
dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era
Revolusi industri 4.0 dan berpusat di teknologi. Society 5.0 sendiri pertama kali diperkenalkan oleh pemerintahan Jepang
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pada tahun 2019. Society 5.0 merupakan perkembangan dari revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 menggunakan
kecerdasan buatan (artificial intelligence) sedangkan Society 5.0 memfokuskan kepada komponen teknologi dan
kemanusiannya. Pendidikan memiliki peran yang penting dalam perkembangan era Society 5.0 yaitu untuk memajukan
kualitas SDM. Dengan adanya teknologi juga dapat memudahkan seorang pendidik dalam mengajar, memiliki pegangan yang
lebih bagus dan dapat dipercaya dalam memberikan materi pembelajaran serta lebih efektif dan efisien juga. Sebagai seorang
pendidik juga harus bisa mengikuti perkembangan zaman dan tidak tertinggal akan teknologi yang semakin canggih baik pada
saat ini maupun pada masa yang akan datang.Peran sekolah dan tenaga pengajar turut berperan penting dalam society 5.0.
Kegiatan pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu sumber seperti buku, melainkan tenaga pendidik berkembang untuk
menerima informasi dari berbagai sumber seperti internet dan media sosial. Terutama dalam masa pandemi kegiatan
pembelajaran berlangsung melalui media daring dengan menggunakan berbagai macam aplikasi pendukung, seperti zoom,
google classroom, google classmeeting, dan lain-lain.

Penggunaan media aplikasi ini membutuhkan wawasan lebih dari para tenaga pendidik, untuk itu peran sekolah dan tenaga
pengajar dalam society 5.0 yang berfokus pada tenaga kerja manusia sangat penting. Teknologi merupakan hal yg sangat
melekat dalam kehidupan sehari-hari kita saat ini. Dalam Islam sendiri tidak pernah mengekang umatnya untuk maju dan
modern, justru Islam sangat mendukung kemajuan umatnya untuk melakukan penelitian dan bereksperimen dalam bidang
apapun termasukdalam bidang teknologi. Al-Quran juga dapat dijadikan sebagai inspirasi ilmu dan pengembangan wawasan
berpikir, sehingga mampu menciptakan sesuatu yang baru dalam kehidupan. Kemajuan teknologi modern yang begitu pesat
telah memicu munculnya produk-produk teknologi canggih seperti radio, televisi, internet, alat-alat komunikasi dan barang-
barang mewah lainnya, serta menawarkan aneka jenis hiburan bagi tiap orang tua, kaum muda, atau anak-anak. Namun
tentunya alat-alat itu tidak bertanggung jawab atas apa yang diakibatkannya. Justru di atas pundak manusia lah terletak
semua tanggung jawab itu. Sebab adanya berbagai media informasi dan alat-alat canggih yang dimiliki dunia saat ini dapat
berbuat apa saja. Kiranya faktor manusia lah yang menentukan operasionalnya. Adakalanya menjadi manfaat bagi manusia
untuk menggunakan dengan baik dan tepat. Salah satu teknologi yang sedang marak saat ini adalah internet. Selain
menghubungkan komunikasi global, manfaat lain dari internet ialah sebagai media informasi dan hiburan. Kemudian
manfaat lainnya ialah sebagai sarana pendukung kegiatan pendidikan. Seperti diketahui bahwa internet adalah media
termudah untuk mendapatkan informasi.

Cara mengakses internet pun sekarang juga mudah, hampir di semua tempat menyediakan akses WIFI dan banyak
perusahaan provider internet menawarkan paket data dengan harga yang relatif murah. Kita juga bisa menggunakan
smartphone untuk mengakses internet di manapun dan kapanpun. Saat ini aktivitas internet yang paling banyak dilakukan
adalah media sosial. Islam sebagai agama yang menuntun umatnya untuk selalu mengutamakan berbuat baik dalam setiap
sisi kehidupan memiliki batasan-batasan bagi umatnya dalam menggunakan media sosial secara bijak. Islam mendukung
dengan tetap memperhatikan etika yang mengawal moral dan akhlak pada jalur yang benar.

A. Menyebar Kebaikan dan Mencegah Keburukan
Menjadi seorang Muslim sesungguhnya banyak keuntungannya, tetapi tidak sedikit pula tanggung jawabnya. Dalam Q.S. Ali
Imran [3]: 110, Allah SWT menyebutkan bahwa kaum Muslim adalah umat terbalk disebutkan:

PR A NSPN PN UJ)“L‘ ‘JJJ’-AL‘ O3 e*-\s BoE ‘\A‘ U=P‘ ;e

‘J"“HJ & uy}d\embﬁ\}u}mm\w\&\uhﬂ\uﬁ

“Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada
yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Ali Imran [3]: 110)

Pada ayat tersebut jelas sekali disebutkan bahwa syarat menjadi umat terbaik adalah jika memenubhi tiga hal: menyuruh pada
kebaikan, mencegah keburukan, dan keduanya dilandasi atas dasar keimanan kepada Allah SWT. Ketiga tuntutan ini harus
dipraktikkan oleh setiap Muslim dalam beraktivitas di media sosial, jika memang ingin masuk ke dalam kategori sebagai umat
terbaik.

Dengan kata lain, media sosial harus diupayakan sebisa mungkin sebagai sarana pengumpul pahala, baik dengan cara
menjalin silaturahmi, lebih-lebih lagi menggunakannya sebagai sarana berdakwah untuk mengajak orang pada kebaikan.
Untuk itu hindari penggunaan media sosial untuk menebar permusuhan, menjelekkan orang lain, menularkan kedengkian,
menebar fitnah,
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B. Memanfaatkan Waktu Sebaik Mungkin

Aktivitas apa pun yang bersifat ketergantungan dan berlebihan tidak baik. Apalagi jika waktu yang kita habiskan untuk
bersosial media ini membuat kita jadi lupa beribadah. Rasulullah SAW selalu mengajarkan kepada umatnya agar sebaik
mungkin menggunakan waktu. Sebab “waktu” sering kali diabaikan sebagai sesuatu yang berharga, kecuali manakala telah
habis atau hilang kesempatan. Beliau mengatakan: “Ada dua keuntungan yang banyak orang mengabaikannya, kecuali jika
sudah tiada: kesehatan dan waktu luang.” (H.R. Bukhari)

Demikianlah pandangan Islam mengenai Teknologi dan pemanfaatan media sosial. Semoga kita memanfaatkan teknologi
denga sebaik-baiknya untuk menyebarkan ilmu dan menyebarkan kebaikan.

3. Kesimpulan

Islam sangat mendukung untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). Pendidikan
memiliki peran yang penting dalam perkembangan era Society 5.0 yaitu untuk memajukan kualitas SDM, melakukan
penelitian dan bereksperimen dalam bidang apapun termasuk dalam bidang teknologi. Al-Quran juga dapat dijadikan sebagai
inspirasi ilmu dan pengembangan wawasan berpikir, sehingga mampu menciptakan sesuatu yang baru dalam kehidupan.
Kemajuan ilmu dan teknologi informasi telah banyak mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam
menjalankan aktivitas dan kegiatannya. Islam mendukung dengan tetap memperhatikan etika yang mengawal moral dan
akhlak pada jalur yang benar. Semoga kita memanfaatkan teknologi denga sebaik-baiknya untuk menyebarkan ilmu dan
menyebarkan kebaikan.
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